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Modal kerja merupakan faktor utama yang sangat diperlukan oleh setiap
bank. Modal kerja biasanya berupa kas, piutang, surat-surat berharga, persediaan
dan aktiva lancar lainnya yang akan digunakan untuk kegiatan operasional sehari-
hari. Tanpa adanya modal kerja maka suatu bank tidak dapat menjalankan kegiatan
operasionalnya dengan baik. Semakin cepat perputaran modal kerja, maka
penggunaan modal kerja akan semakin baik. Hal ini akan berdampak pada
perolehan Return On Asset (ROA) pada bank.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: 1) Bagaimana pengaruh perputaran modal kerja terhadap
Return On Asset (ROA) pada Bank Muamalat Indonesia Tahun 2008-20177?; 2)
Seberapa besar pengaruh perputaran modal kerja terhadap Return On Asset (ROA)
pada Bank Muamalat Indonesia Tahun 2008-2017?

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui pengaruh
perputaran modal kerja terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Muamalat
Indonesia Tahun 2008-2017?; 2) Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
perputaran modal kerja terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Muamalat
Indonesia Tahun 2008-2017?

Metodologi dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode
penelitian kuantitatif. Adapun teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi
linier sederhana, uji statistik deskriptif, uji asumsi Klasik, koefisien korelasi,
koefisien determinasi, dan uji hipotesis (t) dengan bantuan program Statistic
Product and Service Solution (SPSS) versi 23.

Hasil kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah perputaran
modal kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Asset (ROA)
pada Bank Muamalat Indonesia tahun 2008-2017. Hal ini dapat diketahui bahwa
thitung lEDIN besar dari tipe (2,104 > 2,02439) dan tingkat signifikasinya sebesar 0,042
< 0,05. Dengan demikian Hy ditolak dan H, diterima. Serta nilai dari koefisien
korelasi sebesar 0,327 yang berarti tingkat hubungan antara variabel adalah rendah
karena terletak pada interval 0,20 — 0,399. Adapun hasil dari koefisien determiniasi
(R?) sebesar 0,107 atau 10,7%. Hal ini menunjukkan bahwa perputaran modal kerja
berpengaruh sebesar 10,7% terhadap Return On Asset (ROA). Sedangkan sisanya
sebesar 89,3% dipengaruhi oleh faktor atau variabel lain, seperti perputaran kas,
perputaran persediaan, perputaran piutang, kurs rupiah, inflasi, dan lain sebagainya
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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